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Abstrak. Dalam era urbanisasi yang pesat, pembangunan kota berkelanjutan menjadi sangat penting. Desain 
pasar tradisional, mengedepankan penerapan teknologi energi terbarukan, seperti gas dari sampah organik dan 
tenaga surya. Pasar ini bertujuan tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga menciptakan kemandirian 
energi di tingkat komunitas. Kawasan pasar dirancang dengan konsep pintar untuk mengelola limbah dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Pemanfaatan gas dari sampah organik berfungsi sebagai sumber energi 
bersih, mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan yang ramah lingkungan. Selain itu, desain pasar juga 
mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan tradisi masyarakat, menggunakan bahan dan metode konstruksi 
berkelanjutan. Dengan menggabungkan desain arsitektur inovatif dan energi terbarukan, pasar ini menjadi 
solusi praktis yang dapat diterapkan dalam perencanaan kota yang lebih luas, serta menjadi referensi bagi 
pengembangan kawasan urban yang cerdas dan berkelanjutan di masa depan. 

Kata kunci: arsitektur ekologis; pasar; energi terbarukan; keberlanjutan; teknologi cerdas.  

1. PENDAHULUAN  
Ruang publik yang mendukung keberlanjutan semakin diperlukan seiring perkembangan urbanisasi di 

Jakarta. Pasar, sebagai pusat distribusi makanan, memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, tetapi seringkali dihadapkan pada masalah pengelolaan limbah dan ketergantungan pada sumber 
energi konvensional. Desain pasar yang mengutamakan keberlanjutan dan penggunaan energi terbarukan akan 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat fungsi pasar sebagai ruang publik yang responsif terhadap 
kebutuhan masyarakat. Pasar adalah hubungan antara penjual dan pembeli yang lebih dari sekadar transaksi 
keuangan. Pasar melestarikan nilai-nilai budaya lokal dan membentuk hubungan sosial yang kuat. Dengan 
menciptakan pasar yang berkelanjutan, kita tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga membangun 
komunitas yang lebih kuat dan ramah lingkungan. Pasar mendukung keberlanjutan dan menyatukan orang. 
Maka dari itu dengan adanya potensi sumber energi panas bumi yang berlimpah di indonesia, dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan energi terbarukan. Indonesia menargetkan penggunaan energi terbarukan mencapai 
seperempat dari keseluruhan penggunaan energinya pada 2025 [1], [2]. 

Desain pasar yang berkelanjutan  penting untuk mendukung transisi energi  dan mengurangi emisi CO2. 
Menurut penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi pasar energi terbarukan meliputi kebijakan yang 
mendukung dan peraturan yang tepat untuk mendorong pengembangan sumber energi terbarukan. Selain itu, 
pentingnya rancangan pasar dalam konteks transisi energi tidak dapat diabaikan. Desain ini berdampak pada 
cara sumber daya energi dikelola dan diperdagangkan, serta bagaimana konsumen dapat berpartisipasi aktif 
dalam menjaga stabilitas sistem tenaga listrik [3]. Oleh karena itu, mendukung pengembangan kebijakan  dan 
desain pasar yang inovatif adalah kunci untuk mencapai tujuan penggunaan energi terbarukan secara 
optimal dan efisien. Pasar energi terbarukan muncul sebagai tanggapan terhadap krisis lingkungan yang 
semakin memburuk di wilayah perkotaan, seperti Jakarta timur Provinsi DKI Jakarta, yang menjadi kota dengan 
penduduk yang padat dan berbagai kegiatan manusia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) DKI Jakarta terjadi 
kenaikan pada produksi industri yang sdapat menimbulkan emisi seperti industri tekstil sebesar 10.13%, industri 
kelistrikan 9,07%, industri logam 7,54% dan industri kendaraan bermotor 1,47% pada tahun 2018 terhadap 
tahun 2017. Terdapat lima kota besar yang terbagi  di DKI Jakarta, yaitu Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta 
Barat, Jakarta Timur dan Jakarta Pusat. Pada kelima kota di DKI Jakarta tersebut tersebar berbagai macam 
industri yang dapat menghasilkan  emisi.  Melalui  pertumbuhan  penduduk  di  kelima  kota  tersebut  juga  
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dapat mempengaruhi polusi dari kendaraan yang dapat menyumbang sebagai sumber pencemar udara tercatat 
dalam Jakarta Dalam Angka 2018 terjadi peningkatan pada jumlah kendaraan sebesar 6% - 9% per tahunnya. 
Tercatat berdasarkan BPS DKI Jakarta laju pertumbuhan penduduk di Jakarta Selatan 0,91%, Jakarta Timur 
0,83% [4]. 

Pasar harus dapat menyesuaikan infrastrukturnya dengan tantangan perubahan iklim untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan dan kemandirian energi. Dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan seperti tenaga 
surya dan proses optimalisasi sampah ke energi, praktik berkelanjutan memberikan manfaat ekonomi dan sosial 
yang signifikan bagi masyarakat. Metode desain pasar, melibatkan integrasi sumber daya energi berkelanjutan 
ke dalam infrastruktur pasar. Konsep desain ini melibatkan integrasi teknologi energi terbarukan yang 
menggerakkan operasi pasar, mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan, dan mendukung 
keberlanjutan. Sistem energi terbarukan seperti panel surya dapat mengurangi ketergantungan Anda pada 
sumber energi tak terbarukan dan berkontribusi pada lingkungan yang lebih ramah lingkungan dan hijau. Selain 
itu, desain pasar yang mengintegrasikan energi terbarukan juga mencakup: (1) penggunaan sistem pengelolaan 
air hujan dan penerangan yang hemat energi, seperti lampu LED yang dapat diatur otomatis sesuai intensitas 
cahaya, (2) panel surya untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan energi pasar dan mengurangi biaya 
operasional. Ini memberikan contoh nyata penerapan konsep smart city di tingkat komunitas dengan 
memanfaatkan teknologi, selain meningkatkan efisiensi dan mengurangi jejak karbon, inisiatif ini mendidik 
orang tentang pentingnya keberlanjutan dan penggunaan sumber daya alam yang bijak. Oleh karena itu, pasar 
dapat berfungsi sebagai model bagi pasar tradisional lainnya untuk mengadopsi solusi yang ramah lingkungan. 

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang menekankan pada pemahaman, makna, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, dan deskripsi fenomena atau objek, penelitian menggunakan pendekatan 
metode kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan energi terbarukan dalam perancangan pasar. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam pengalaman dan perspektif para pedagang serta 
pengunjung pasar terkait inovasi pasar berkelanjutan. Selain itu, juga akan menerapkan metode kepustakaan 
untuk mendukung penelitian ini. Dengan mengkaji literatur yang relevan, seperti artikel ilmiah, buku, dan 
laporan kebijakan tentang energi terbarukan dan inovasi pasar berkelanjutan, dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih luas mengenai teori dan praktik yang sudah ada. Metode ini juga akan membantu dalam menyusun 
kerangka teoritis yang kuat untuk penelitian ini.Pendekatan studi pres (studi kasus) akan digunakan untuk 
menganalisis implementasi spesifik penerapan energi terbarukan di pasar. Dengan memilih pasar sebagai objek 
studi, peneliti dapat melakukan analisis mendalam terhadap dinamika yang terjadi, tantangan yang dihadapi, 
serta dampak dari inovasi tersebut terhadap keberlanjutan pasar. Kombinasi dari ketiga metode ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai inovasi pasar berkelanjutan dan kontribusi energi 
terbarukan dalam konteks lokal. 

 

2. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

a. Jenis-Jenis Pasar 
     Jenis barang yang dijual, metode operasional, dan demografi konsumen adalah beberapa cara pasar dapat 
dikategorikan. Pasar modern dan tradisional adalah dua kategori utama pasar. Pasar tradisional di pusat kota 
biasanya menjual produk lokal seperti buah dan sayur segar, karya seni, dan bahan makanan lainnya. Petani dan 
produsen lokal di pasar ini memiliki kemampuan untuk menjual komoditas pertanian langsung kepada 
pelanggan tanpa menggunakan banyak perantara. Interaksi langsung antara penjual dan pembeli meningkatkan 
hubungan masyarakat dan menciptakan lingkungan yang lebih intim di mana pembeli dapat bertanya tentang 
sejarah produk, proses penanaman, dan pengolahan. Karena biaya operasional yang lebih rendah dan markup 
yang lebih kecil yang biasanya diterapkan oleh pengecer besar, pasar tradisional sering menawarkan harga yang 
lebih kompetitif dibandingkan dengan pasar modern. Di sisi lain, pasar modern seperti supermarket 
menawarkan kenyamanan dengan berbagai pilihan produk dalam satu Lokasi. Penting untuk memahami 
berbagai jenis pasar berdasarkan produk yang dijual. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pasar dapat 
dikategorikan menjadi beberapa jenis utama, yaitu sebagai berikut [5].  
1. Pasar Barang Konsumsi, Ini adalah pasar yang memperjualbelikan barang-barang yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti sayur, buah, daging, dan bahan makanan lainnya. Pasar ini sering 
kali ditemukan dalam bentuk pasar tradisional yang menyediakan produk lokal secara langsung kepada 
konsumen. Penelitian oleh M. Fuad dkk. (2020) menunjukkan bahwa pasar barang konsumsi memiliki 
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peran penting dalam mendukung ekonomi lokal dan memberikan akses langsung kepada masyarakat 
terhadap produk segar. 

2. Pasar Jasa, Pasar ini mencakup layanan yang ditawarkan kepada konsumen, seperti pengiriman atau 
layanan pemasaran produk pertanian. Dalam pasar buah dan sayur, layanan ini dapat meningkatkan 
efisiensi distribusi dan membuat produk lebih mudah diakses oleh pelanggan akhir. 

3. Pasar Sumber Daya Produksi, Jenis pasar ini berfokus pada perdagangan faktor-faktor produksi, seperti 
tenaga kerja, mesin, dan bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi. Meskipun tidak secara 
langsung terkait dengan penjualan buah dan sayur, keberadaan pasar sumber daya produksi sangat penting 
untuk mendukung sektor pertanian yang menyediakan produk tersebut. 

4. Pasar Homogen dan Heterogen, Dari segi jenis barang yang dijual, pasar juga dapat dibedakan menjadi 
pasar homogen, yang menjual satu jenis barang saja (misalnya pasar sayur), dan pasar heterogen, yang 
menawarkan berbagai jenis barang dalam satu tempat (seperti supermarket). 

b. Aspek Pasar Dengan Energi Terbarukan 
Aspek pasar dengan energi terbarukan dapat diterapkan dalam berbagai hal, seperti penggunaan panel surya 

untuk menghasilkan energi listrik, pemanfaatan limbah organik sebagai bahan bakar gas (PLTG), dan 
penggunaan teknologi pembangkit listrik tenaga angin (PLTA).  Penggunaan Panel Surya: Pasar tradisional 
dapat menggunakan panel surya untuk menghasilkan energi listrik. Misalnya, Pasar Gedhe Klaten di Klaten, 
Jawa Tengah, merupakan pasar tradisional pertama di Indonesia yang telah menggunakan PLTS [2] 

c. Definisi Energi Terbarukan 
Energi terbarukan adalah sumber energi yang berasal dari alam dan dapat digunakan kembali dengan bebas, 

mampu diperbarui terus-menerus, serta tidak terbatas. Energi terbarukan dapat dibuat kembali secara bebas 
dan tidak akan habis karena terbentuk dari proses alam yang berkelanjutan. Contoh sumber energi terbarukan 
antara lain: tenaga surya, panas bumi, biomassa, tenaga air, tenaga angin, panas laut, ombak, dan pasang surut 
air laut.  

Penggunaan energi terbarukan memiliki manfaat yang signifikan, seperti berikut [6] :  
1.    Meminimalisir efek pemanasan global, Energi terbarukan tidak menghasilkan emisi karbon yang 

menyumbang pemanasan global.  
2.    Sumber energi tak terbatas, Energi terbarukan tidak akan habis sekali, seperti panas bumi yang dapat 

digunakan melalui pengolahan panas bumi.  
3.    Meningkatkan kesehatan masyarakat, Penggunaan energi terbarukan tidak melepaskan polusi yang 

berbahaya untuk lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
4.    Hemat sumber daya dan uang, Penggunaan energi terbarukan dapat menghemat biaya 

 
Aspek-aspek pemanfaatan energi terbarukan dapat diterangkan melalui kajian berikut[7], [8]. 
1. Potensi Energi Terbarukan, Energi terbarukan termasuk sumber daya seperti surya, nuklir, biomassa, 

dan bahan bakar nabati yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
energi yang semakin meningkat. 

2. Biaya Pembangkitan, Energi terbarukan memiliki biaya pembangkitan yang rendah, yang 
membuatnya kompetitif dibandingkan dengan pembangkit listrik berbahan bakar fosil. 

3. Optimalisasi Energi, Optimalisasi sumber energi terbarukan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dan mengoptimalkan pembangkit untuk mempertahankan efisiensi dan kinerja. 

4. Riset dan Pengembangan, Riset dan pengembangan di bidang energi terbarukan perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan nasional dalam penguasaan Iptek, khususnya dalam rangka pengembangan 
industri yang berkaitan dengan jasa dan teknologi energi terbarukan dan konservasi energi. 

d. Studi Kasus 
Perancangan pasar energi terbarukan, studi kasus penting untuk di gunakan sebagai refrensi karena dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana konsep desain serupa telah diterapkan pada proyek sebelumnya serta 
memberikan pelajaran tentang keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam integrasi teknologi ramah 
lingkungan. Dalam konteks pasar energi terbarukan, studi kasus memungkinkan perancang untuk mempelajari 
bagaimana pasar lain telah merancang tata ruang. Salah satu prinsip utama yang dapat dipelajari dari studi 
kasus adalah bagaimana desain tata ruang dapat menciptakan alur sirkulasi yang lancar, sehingga pengunjung 
dan pedagang dapat bergerak dengan mudah tanpa mengganggu distribusi udara atau cahaya alami. Misalnya, 
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dengan mengatur ruang dengan orientasi matahari, pasar dapat memaksimalkan penerangan alami dan 
mengurangi ketergantungan pada sinar matahari. 

pada penerangan buatan, aliran udara yang baik dapat menghemat energi dengan meminimalkan 
penggunaan pendingin ruangan. Studi kasus juga menunjukkan bahwa memilih material yang efisien energi 
dan ramah lingkungan adalah penting, seperti menggunakan bahan bangunan yang dapat menyimpan atau 
memantulkan panas untuk mengurangi penggunaan energi di siang hari. Studi kasus merupakan langkah 
penting dalam merumuskan prinsip-prinsip desain yang dapat digunakan untuk merancang pasar yang tidak 
hanya efisien dalam hal energi, tetapi juga fungsional, nyaman, dan berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai dengan 
mempelajari cara-cara sukses dan tantangan yang dihadapi dalam desain pasar yang berfokus pada 
keberlanjutan. 
1) Pasar Markthal Rotterdam / MVRDV    

Markthal Rotterdam adalah ikon arsitektur yang memadukan pasar, hunian, dan ruang publik dalam satu 
bangunan. Bangunan ini memiliki struktur busur tinggi 40 meter yang mencakup luas 95.000 m² dengan 
beberapa elemen penting: Pasar di lantai dasar dengan sekitar 100 kios makanan segar, supermarket, dan 
restoran; apartemen di atas pasar dengan jendela menghadap ke pasar serta ruang publik dengan teras untuk 
bersantai dan menikmati makanan. Markthal Rotterdam bukan hanya sebuah pasar biasa, melainkan sebuah 
contoh arsitektur modern yang inovatif. Bangunannya dirancang dengan lebar yang memudahkan pengunjung 
untuk menjelajahi berbagai kios. Interior Markthal dihiasi dengan mosaik besar yang menciptakan atmosfer 
menyenangkan. Tata sirkulasi di dalam bangunan dirancang agar pengunjung dapat bergerak dengan mudah. 
Terdapat beberapa pintu masuk yang menghubungkan pasar dengan area luar, memudahkan akses bagi 
pengunjung dari berbagai arah. Sistem logistiknya juga sangat efisien, dengan adanya area pengiriman khusus 
melalui lift barang dan parkir bawah tanah yang nyaman untuk pengunjung yang membawa kendaraan. Dengan 
menggabungkan berbagai fungsi dalam satu bangunan, Markthal Rotterdam menjadi sebuah contoh yang 
berhasil menyatukan arsitektur modern dan kebutuhan pengunjung. 

Desain fasad yang terbuka memanfaatkan Cahaya alami dari matahari untuk konsep green building lalu 
penggunaan beberapa panel surya pada bagian luar fasad yang menjadikan pasar ini sebagai pasar dengan 
energi terbarukan dan modern. 

 

 
 

(a)                                                                                  (b) 
Gambar 1  Pasar Markthal Rotterdam : (a) Fasad Pasar Markthal Rotterdam, (b) Denah Sirkulasi 

 
 
2) Pasar Induk Kramat Jati, jakarta 

Pasar Induk Kramat Jati di Jakarta Timur adalah salah satu pasar terbesar di DKI Jakarta. Pasar ini berperan 
penting sebagai pusat distribusi utama untuk sayuran dan buah-buahan, sehingga menjadi bagian penting dari 
rantai pasokan pangan di kawasan metropolitan. Dengan luas area sekitar 14,7 hektar, pasar ini didesain untuk 
mendukung aktivitas perdagangan yang intensif dan efisien, memenuhi kebutuhan konsumen yang terus 
meningkat. Salah satu fitur utamanya adalah keberadaan sekitar 2.535 kios dan lapak yang dirancang untuk 
memudahkan akses bagi pedagang sayur dan buah, dilengkapi dengan fasilitas dasar seperti air bersih dan 
listrik. Desain yang fungsional memungkinkan pedagang menata produk dengan baik, memudahkan konsumen 
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mencari kebutuhan mereka. Pasar ini juga menyediakan ruang umum penting untuk kenyamanan pengunjung, 
seperti toilet, masjid, dan, menciptakan lingkungan yang bersih, nyaman, dan ramah bagi semua pengguna.   
       Sirkulasi di pasar ini diatur untuk memfasilitasi pergerakan pedagang dan pembeli secara efektif, dengan 
jalur utama yang lebar untuk menghindari kemacetan. Tersedia area khusus untuk bongkar muat barang dari 
truk ke kios, sehingga pedagang dapat mengisi stok mereka dengan cepat tanpa mengganggu pengunjung. 
Meskipun ada beberapa keluhan, pasar ini berupaya mengelompokkan jenis barang yang dijual dalam area 
tertentu, memudahkan pembeli dalam mencari barang yang diinginkan dan membantu pedagang 
mempromosikan produk mereka. Desain bangunan dan sistem sirkulasi di pasar ini memainkan peran penting 
dalam kelancaran operasionalnya. Sebagai pusat perdagangan yang aktif, pasar ini berkontribusi. Pasar induk 
kramat jati berlokasi pada Jalan Raya Bogor KM 20, Kelurahan Kampung Tengah, Kramat Jati, Jakarta Timur 
13540. Bangunan pasar tersebut memiliki luas area (14,7 ha) dan memiliki luas bangunan (83.605 m²) lalu 
untuk ukuran luas area parkir pasar tersebut memiliki ukuran seluas (14.737 m²). Area parkir yang luas dengan 
kapasitas 18 hektar juga mendukung aktivitas pasar. Pasar Induk Kramat Jati dirancang dengan baik untuk 
memudahkan kelancaran proses bongkar muat dan arus pergerakan barang serta pengunjung. Area parkir yang 
memadai memungkinkan truk pengangkut barang masuk dan keluar dengan efisien tanpa mengganggu 
kegiatan perdagangan.  
 

 

 
(a)                                                                                  (b) 

Gambar 2  Pasar Induk Kramat jati: (a) Fasad Pasar Induk Kramat jati, (b) Denah Sirkulasi 
 
 

e. Prinsip Yang Dapat Diterapkan Pada Pasar 
Dari beberapa studi preseden pasar yang ada, dapat disimpulkan dan diambil beberapa kelebihan pada sisi 

arsitekturalnya yaitu sirkulasi dan ruang dan juga penerapan energi terbarukan yang ada di dalam desain pasar 
pasar tersebut, terdapat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
TABEL 1 PRINSIP ARSITEKTURAL DAN ENERGI TERBARUKAN. 

 
Studi preseden Arsitektural (sirkulasi ruang) Aspek energi terbarukan 

Pada bangunan 

Pasar Markthal Rotterdam 
  

Struktur busur tinggi 40 meter yang 
mencakup luas 95.000 m², di lantai 
dasar dengan sekitar 100 kios 
makanan segar, lebar yang 
memudahkan pengunjung untuk 
menjelajahi berbagai kios.  
Tata sirkulasi di dalam bangunan 
dirancang agar pengunjung dapat 
bergerak dengan mudah. 

Desain fasad yang terbuka 
memanfaatkan Cahaya alami 
dari matahari untuk konsep 
green building lalu penggunaan 
beberapa panel surya pada 
bagian luar fasad yang 
menjadikan pasar ini sebagai 
pasar dengan energi terbarukan 
dan modern.  

 Sirkulasi di pasar diatur untuk 
memfasilitasi pergerakan pedagang 

- 
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Studi preseden Arsitektural (sirkulasi ruang) Aspek energi terbarukan 
Pada bangunan 

Pasar Induk Kramat jati, 
jakarta 

 
 

dan pembeli secara efektif, 
keberadaan sekitar 2.535 kios dan 
lapak yang dirancang untuk 
memudahkan akses bagi pedagang 
sayur dan buah, dilengkapi dengan 
fasilitas dasar seperti air bersih dan 
listrik.  
Desain yang fungsional 
memungkinkan pedagang menata 
produk dengan baik 

 
Dalam desain pasar, penerapan energi berkelanjutan mencakup peningkatan efisiensi ekonomi dan sosial serta 
pengurangan emisi karbon. Studi menunjukkan bahwa menggabungkan sumber energi terbarukan, seperti 
tenaga surya dan angin, ke dalam infrastruktur pasar dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 
dan menciptakan lapangan kerja baru di sektor energi hijau. Selain itu, sangat penting untuk memiliki kebijakan 
yang mendukung investasi jangka panjang dalam energi terbarukan untuk menciptakan lingkungan yang ramah 
lingkungan untuk pengembangan teknologi bersih. Pasar dapat berfungsi sebagai platform untuk mendukung 
transisi menuju sistem energi yang lebih bersih dan berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi lokal dan 
menerapkan sistem penyimpanan energi yang efisien [9]. 

3. KESIMPULAN 
Kesimpulannya adalah Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan energi terbarukan dalam 

perancangan pasar dapat menjadi solusi yang efektif untuk menciptakan pasar berkelanjutan yang 
ramah lingkungan, efisien, dan menguntungkan dari sisi ekonomi dan sosial. Teknologi terbarukan 
seperti panel surya dan sistem pengelolaan air hujan tidak hanya mengurangi ketergantungan kita 
pada sumber energi fosil, tetapi juga menghasilkan hasil yang lebih baik.  
tidak hanya akan menurunkan ketergantungan kita pada energi fosil, tetapi juga akan meningkatkan 
penggunaan sumber daya alam kita. tidak hanya akan mengurangi ketergantungan kita pada energi 
fosil, tetapi juga akan membantu kita menggunakan sumber daya alam dengan lebih efektif. Strategi 
desain yang mengutamakan keberlanjutan, seperti orientasi bangunan yang memaksimalkan cahaya 
alami dan sirkulasi udara yang baik, dapat mengurangi penggunaan energi dan menciptakan 
lingkungan yang lebih nyaman bagi pembeli dan pedagang di pasar. 

 Diharapkan pasar ini juga dapat berfungsi sebagai pusat perekonomian lokal dan memberi tahu 
orang tentang pentingnya teknologi ramah lingkungan dan keberlanjutan. Ini juga akan menjadi 
model bagi pasar konvensional lainnya di Jakarta. Selain itu, temuan penelitian preseden yang dikaji 
memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan dan prospek yang ada dalam penerapan pasar 
energi terbarukan. Dengan demikian, prinsip-prinsip desain ini dapat diterapkan dengan lebih baik. 
menjadi contoh praktis dari penerapan kota pinta. Pasar energi terbarukan berkelanjutan tidak hanya 
dapat mengurangi jejak karbon tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup orang dan memiliki 
dampak positif jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan.  
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